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ABSTRAKSI
IMPLEMENTASI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PADA PROGRAM
NASIONAL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MANDIRI (PNPM)
PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR SOSIAL EKONOMI WILAYAH
(PISEW)
(STUDI KASUS : KECAMATAN DOLAT RAYAT KABUPATEN KARO)
Oleh :
SASTRA BANGUN
NPM. 081 801 001

Pemberdayaan adalah suatu proses dan upaya untuk memperoleh atau
memberikan daya, kekuatan atau kemampuan kepada individu dan
masyarakat lemah agar dapat mengidentifikasi, menganalisis, menetapkan
kebutuhan dan potensi serta masalah yang dihadapi dan sekaligus memilih
alternatif pemecahannya dengan mengoptimalkan sumberdaya dan potensi
yang dimiliki. Proses pemberdayaan masyarakat dalam PNPM PISEW adalah
bagaimana peran serta masyarakat dan bagaimana proses pemberdayaan
masyarakat dilakukan pada kegiatan kecamatan dan desa. Kegiatan
kecamatan terdiri dari sosialisasi kecamatan dan pelatihan Fasilitator Desa,
diskusi antar kelompok diskusi sektor dan pelatihan administrasi dan teknis
lembaga kemasyarakatan desa Kegiatan desa terdiri dari sosialisasi desa,
penjaringan aspirasi masyarakat, finalisasi usulan kegiatan desa dan
pelaksanaan konstruksi fisik. Proses pada satu desa dibandingkan dengan
proses pada desa lainnya. Juga dilakukan penilaian dampak sosial dan
ekonomi setiap desa. Dampak satu desa dibandingkan dengan desa lainnya.

~ Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Dalam penelitian ini penulis melakukan studi arsip/ dokumentasi, focus
group discussion (FGD) dengan para pelaku untuk penilaian proses
pemberdayaan, melakukan pengisian kuesioner yang di isi oleh masyarakat
pemanfaat di desa untuk penilaian dampak sosial dan ekonomi.

Dari hasil penelitian tersebut proses pemberdayaan masyarakat pada
kegiatan kecamatan masih belum terlalu memuaskan (dalam katagori
sedang), sedangkan proses pemberdayaan masyarakat pada kegiatan desa,
dari enam desa yang ada hanya satu desa yang memuaskan (nilai katagori
baik) dan lima desa lainnya bernilai katagori sedang. Untuk dampak sosial
pada masyarakat pemanfaat untuk ke enam desa semuanya bernilai katagori
sedang dan untuk dampak ekonomi pada masyarakat pemanfaat untuk dua
desa bernilai katagori sedang dan empat desa bernilai katagori kurang.

Saran yang diberikan adalah agar dimasa mendatang proses pemberdayaan
masyarakat ini perlu lebih ditingkatkan lagi kualitasnya sehingga kesempatan
masyarakat untuk belajar memahami sendiri, tentang seluk beluk
pembangunan, menumbuhkan rasa memiliki dari masyarakat dan juga akan
mengurangi rasa apatis masyarakat yang akan berdampak, khususnya
peningkatan dampak sosial.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Mengoptimalkan pemperdayaan  masyarakat dalam pembangunan
merupakan tujuan yang terus menerus diperjuangkan di hampir semua
program yang berbasis pemberdayaan. Memerangi kemiskinan sepanjang
sejarah kemanusiaan, selalu menjadi tema menarik dan tetap akan menjadi
tema penting dalam setiap pemikiran dan konsepsi kemasyarakatan. Salah
satu yang konsep yang penting untuk memperjuangkan dan mencapai
kesejahteraan masyarakat adalah konsep pemberdayaan.

Persoalan pemberdayaan masyarakat sampai saat ini masih menjadi
wacana serius untuk didiskusikan, selain karena terus mengalami
perkembangan, juga banyak permasalahan pemberdayaan tidak pernah habis
oleh suatu masa atau zaman kehadirannya di permukaan bumi, hal ini sangat
tampak ketika dibicarakan tentang rendahnya sumberdaya masyarakat.
Semuanya menuntut adanya perhatian dan perjuangan serius oleh semua
stakeholder yang ada.

Seiring dengan perjalanan pembangunan yang sarat dengan perubahan
perubahan mendasar, dengan sebuah gerakan reformasi yang mengarah pada
sistem demokrasi berkelanjutan merupakan peluang dan harapan besar bagi

pengembangan potensi-potensi dasar pada masyarakat dalam berbagai
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berbagai kegiatan pembangunan yang mempunyai kekuatan basis massa pada
tingkat bawah.

Isu pemberdayaan masyarakat merupakan isu yang penting dan sudah
menjadi perhatian bangsa-bangsa di dunia termasuk Indonesia sehingga
seluruh negara menjadi terikat dan harus melaksanakan komitmen tersebut.
Upaya mewujudkan pemberdayaan masyarakat di Indonesia sudah
dituangkan dalam kebijakan nasional sebagaimana diarahkan dalam RPJP
Nasional 2005-2025 diantaranya yang disebut pada misi ke 2 : mewujudkan
bangsa yang berdaya saing.

Titik pusat perhatian adalah pada pendekatan ke arah pembangunan yang
lebih berpihak kepada rakyat. Logika paradigma ini yang menonjol adalah
logika lingkungan hidup manusia yang berimbang, sumber dayanya yang
dominan adalah sumber daya informasi dan prakarsa yang kreatif yang tak
kunjung habis, dan sasarannya yang dominan adalah pertumbuhan umat
manusia yang dirumuskan dalam rangka lebih terealisasinya potensi umat
manusia. Individu bukanlah sebagai obyek, melainkan berperan sebagai
pelaku, yang menentukan tujuan, mengontrol sumber daya, dan mengarahkan
proses yang mempengaruhi hidupnya sendiri. Pembangunan yang memihak
rakyat menekankan nilai pentingnya prakarsa dan perbedaan lokal.
Karenanya pembangunan seperti itu mementingkan sistem swa-organisasi
yang dikembangkan di sekitar satuan-satuan organisasi berskala manusia dan

masyarakat yang berswadaya.
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